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Khutbah Pertama 
	

ش-ر-و!رِ  إِنّ الْح/م!د/ِ اللهِ ن/ح!م/د-ه- و/ن/س!ت/ع#ي!ن-ه- و/ن/س!ت/غ!ف#ر-ه- و/ن/ع-و!ذُ بِااللهِ م#ن!
 فَلاَ أَن!فُسِن/ا و/س/يSئَات# أَع!م/ال#ن/ا م/ن! ي/ه!د#ه# االلهُ فَلاَ م-ض#لّ لَه- و/م/ن! ي-ض!ل#لْ

 و!لُه-إِلاّ االلهُ و/أَش!ه/د- أَنّ م-ح/مSدZا ع/ب!د-ه- و/ر/س-ه/اد#ي/ لَه- أَش!ه/د- أَنْ لاَ إِله/ 

 و/د/ع/ا ص/لَّى االلهُ ع/لَي!ه# و/ع/لَى آل#ه# و/أَص!ح/ابِه# و/م/ن! س/ار/ ع/لَى ن/ه!جِه# القَوِي!مِ
 إِلَى الصّ#ر/اط# المُس!ت/ق#ي!مِ إِلَى ي/و!مِ الدّ#ي!نِ و/س/لَّم/ ت/س!ل#ي!مZا كَث#ي!رZا

أَر/ن/ا الحَقّ/ لّ#م!ن/ا م/ا ي/ن!فَع-ن/ا، و/ان!فَع/ن/ا بِم/ا ع/لَّم!ت/ن/ا، و/زِد!ن/ا ع#لْماً، و/اللّه-مّ/ ع/
 ح/قّاً و/ار!ز-قْن/ا اتّ#ب/اع/ه-، و/أَر/ن/ا الب/اط#لَ ب/اط#لاً و/ار!ز-قْن/ا اج!ت#ن/اب/ه-

Amma	ba’du	…	
Ma’asyirol	muslimin	rahimani	wa	rahimakumullah	…	

Segala	puji	bagi	Allah	yang	telah	memberikan	kita	nikmat	
iman.	Itulah	nikmat	yang	paling	besar	yang	wajib	kita	

syukuri.	
Dan	kita	diperintahkan	untuk	bertakwa	kepada-Nya	sebagai	

bentuk	syukur	kita	kepada-Nya.	Perintah	takwa	ini	
sebagaimana	disebutkan	dalam	ayat,	

م-ونَي/ا أَيّ-ه/ا الَّذ#ين/ آم/ن-وا اتّ/قُوا اللَّه/ ح/قّ/ ت-قَات#ه# و/لَا ت/م-وت-نّ/ إِلَّا و/أَن!ت-م! م-س!ل#  
“Hai	orang-orang	yang	beriman,	bertakwalah	kepada	Allah	
sebenar-benar	takwa	kepada-Nya;	dan	janganlah	sekali-kali	
kamu	mati	melainkan	dalam	keadaan	beragama	Islam.”		
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(QS.	Ali	Imran:	102)	
Shalawat	dan	salam	kepada	sayyid	para	nabi,	nabi	akhir	
zaman,	rasul	yang	syariatnya	telah	sempurna,	rasul	yang	
mengajarkan	perihal	ibadah	dengan	sempurna.	Semoga	

shalawat	dari	Allah	tercurah	kepada	beliau,	kepada	istri-istri	
beliau,	para	sahabat	beliau,	serta	yang	disebut	keluarga	
beliau	karena	menjadi	pengikut	beliau	yang	sejati	hingga	

akhir	zaman.	
	

Ma’asyirol	muslimin	rahimani	wa	rahimakumullah	…	
	

Membayar zakat itu termasuk 
rukun Islam sebagaimana shalat 

dan puasa.  
Pada Khutbah Jumat kali ini, kita 

akan melihat keutamaan dan 
bahaya enggan menunaikan zakat. 
	

Ma’asyiral	muslimin	rahimanii	wa	rahimakumullah	…	

 
Apa itu zakat? 

	
Zakat--secara	bahasa—ada	tiga	makna:	
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Pertama,	 bermakna	 	”النSماء والزSيادة“ an-namaa’	 waz	 ziyadah,	
berarti	bertambah	atau	tumbuh.		

Kedua,	bermakna	“لاحSالص”	ash-shalaah,	berarti	yang	lebih	baik.		

Ketiga,	bermakna	“تطهير”	tath-hiir,	berarti	menyucikan.		

Secara	 istilah	syar’i,	zakat	berarti	penunaian	kewajiban	pada	
harta	yang	khusus,	dengan	cara	yang	khusus,	dan	disyaratkan	
ketika	 dikeluarkan	 telah	memenuhi	 haul	 (masa	 satu	 tahun)	
dan	nishab	(ukuran	minimal	dikenai	kewajiban	zakat).		
	

Ma’asyiral	muslimin	rahimanii	wa	rahimakumullah	…	
	
Zakat	 ini	merupakan	suatu	kewajiban	dan	bagian	dari	 rukun	
Islam.	Hal	 ini	 tidak	bisa	diragukan	 lagi	karena	telah	terdapat	
berbagai	dalil	dari	Alquran,	Sunnah	Nabi	shallallahu	‘alaihi	wa	
salam,	dan	ijmak	(kata	sepakat	ulama).		
Dalil	yang	menyatakan	wajibnya	zakat	di	antaranya	terdapat	
dalam	ayat,	

 اةَ و/آَت-وا الزyكَاةَو/أَق#يم-وا الصyلَ
“Dan	dirikanlah	shalat,	tunaikanlah	zakat	dan	ruku'lah	beserta	
orang-orang	yang	ruku'”	(QS.	Al-Baqarah:	43).		
Begitu	 pula	 dalam	 hadits	 ditunjukkan	 mengenai	 wajibnya	
melalui	 hadits	 dari	 Ibnu	 ‘Umar	 radhiyallahu	 ‘anhuma,	 ia	
berkata	 bahwa	 Rasulullah	 shallallahu	 ‘alaihi	 wa	 sallam	
bersabda,	
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ب-نِى/ الإِس!لاَم- ع/لَى خ/م!سٍ ش/ه/اد/ة# أَنْ لاَ إِلَه/ إِلاَّ اللَّه- و/أَنَّ م-ح/مyدZا 
ر/س-ولُ اللَّه# ، و/إِقَامِ الصyلاَة# ، و/إِيت/اءِ الزyكَاة# ، و/الْح/ج� ، و/ص/و!مِ 

 نَر/م/ض/ا
“Islam	dibangun	di	 atas	 lima	perkara:	 bersaksi	 bahwa	 tidak	
ada	ilah	(sesembahan)	yang	berhak	disembah	melainkan	Allah	
dan	 Muhammad	 adalah	 utusan-Nya;	 menegakkan	 shalat;	
menunaikan	 zakat;	menunaikan	haji;	dan	berpuasa	di	bulan	
Ramadhan.”	(HR.	Bukhari,	no.	8	dan	Muslim,	no.	16)	
	

Ma’asyiral	muslimin	rahimanii	wa	rahimakumullah	…	
	

Apa saja keutamaan jika kita 
memperhatikan membayar 

zakat? 
	
1.	Menyempurnakan	keislaman	seorang	muslim.		
2.	Menunjukkan	benarnya	iman	seseorang.		
3.	 Membuat	 keimanan	 seseorang	 menjadi	 sempurna.	
Rasulullah	shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	bersabda,	

 لا ي-ؤ!م#ن- أَح/د-كُم! ح/تyى ي-ح#بy لأَخ#يه# م/ا ي-ح#ب� ل#ن/فْسِه#
“Tidak	 sempurna	 iman	 seseorang	 di	 antara	 kalian	 sehingga	
dia	mencintai	saudaranya	sebagaimana	dia	mencintai	dirinya	
sendiri.”	(HR.	Bukhari,	no.	13	dan	Muslim,	no.	45)	
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4.	Sebab	masuk	surga.		
5.	Menjadikan	masyarakat	Islam	seperti	keluarga	besar	(satu	
kesatuan).	Karena	dengan	zakat,	berarti	yang	kaya	menolong	
yang	 miskin	 dan	 orang	 yang	 berkecukupan	 akan	 menolong	
orang	 yang	 kesulitan.	 Akhirnya	 setiap	 orang	merasa	 seperti	
satu	saudara.	Allah	Ta’ala	berfirman,	

 و/أَح!سِن! كَم/ا أَح!س/ن/ اللَّه- إِلَي!ك/
“Dan	berbuat	baiklah	(kepada	orang	lain)	sebagaimana	Allah	
telah	berbuat	baik	kepadamu”	(QS.	Al-Qashash:	77)	
6.	Memadamkan	kemarahan	orang	miskin.		
7.	Menghalangi	berbagai	bentuk	pencurian,	pemaksaan,	dan	
perampasan.	Karena	dengan	zakat,	sebagian	kebutuhan	orang	
yang	hidup	dalam	kemiskinan	sudah	terpenuhi,	sehingga	hal	
ini	menghalangi	mereka	untuk	merampas	harta	orang-orang	
kaya	atau	berbuat	jahat	kepada	mereka.	
8.	Menyelamatkan	seseorang	dari	panasnya	hari	kiamat.	Nabi	
shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	bersabda,	

 كُلُّ ام!رِئٍ ف#ى ظ#لِّ ص/د/قَت#ه# ح/تyى ي-فْص/لَ ب/ي!ن/ النyاسِ
“Setiap	 orang	 akan	 berada	 di	 naungan	 amalan	 sedekahnya	
hingga	Allah	menyelesaikan	proses	hisab.”	(HR.	Ahmad,	4:147.	
Syaikh	 Syu’aib	 Al-Arnauth	 mengatakan	 bahwa	 sanad	 hadits	
tersebut	shahih)	
9.	 Seseorang	akan	 lebih	mengenal	hukum	dan	aturan	Allah.	
Karena	 ia	 tidaklah	menunaikan	 zakat	 sampai	 ia	mengetahui	
hukum	 zakat	 dan	 keadaan	 hartanya.	 Juga	 ia	 pasti	 telah	
mengetahui	 nishab	 zakat	 tersebut	 dan	 orang	 yang	 berhak	
menerimanya	serta	hal-hal	lain	yang	urgent	diketahui.	
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10.	 Menambah	 keberkahan	 harta.	 Sebagaimana	 terdapat	
dalam	hadits	yang	artinya,	

 قَص/ت! ص/د/قَةٌ م#ن! م/الٍم/ا ن/
“Sedekah	tidaklah	mengurangi	harta.”	(HR.	Muslim,	no.	2558)	
11.	Merupakan	sebab	turunnya	banyak	kebaikan.	Rasulullah	
shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	bersabda,	

اءِ و/لَو!لاَ الْب/ه/ائ#م- لسyم/و/لَم! ي/م!ن/ع-وا ز/كَاةَ أَم!و/ال#هِم! إِلاَّ م-نِع-وا الْقَطْر/ م#ن/ ا
 لَم! ي-م!طَر-وا

“Tidaklah	 suatu	 kaum	 enggan	 mengeluarkan	 zakat	 harta	
mereka,	melainkan	mereka	akan	dicegah	dari	mendapatkan	
hujan	dari	langit.	Sekiranya	bukan	karena	binatang-binatang	
ternak,	niscaya	mereka	tidak	diberi	hujan.”	(HR.	Ibnu	Majah,	
no.	 4019.	 Syaikh	 Al-Albani	 mengatakan	 bahwa	 hadits	 ini	
hasan).	
12.	 Zakat	 akan	 meredam	 murka	 Allah.	 Sebagaimana	
disebutkan	dalam	hadits,	

 إِنَّ الصyد/قَةَ لَت-طْف#ئُ غَض/ب/ الرyب� و/ت/د!فَع- م#يت/ةَ الس�وءِ
“Sedekah	itu	dapat	memadamkan	murka	Allah	dan	mencegah	
dari	keadaan	mati	yang	jelek.”		(HR.	Tirmidzi,	no.	664.	Abu	Isa	
At-Tirmidzi	mengatakan	bahwa	hadits	ini	hasan	gharib)	
13.	 Dosa	 akan	 terampuni.	 Rasulullah	 shallallahu	 ‘alaihi	 wa	
sallam	bersabda,	

 ط#يئَةَ كَم/ا ي-طْف#ئُ الْم/اءُ النyار/و/الصyد/قَةُ ت-طْف#ئُ الْخ/
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“Sedekah	itu	akan	memadamkan	dosa	sebagaimana	air	dapat	
memadamkan	api.”	(HR.	Tirmidzi,	no.	614.	Abu	Isa	At-Tirmidzi	
mengatakan	bahwa	hadits	 ini	hasan	shahih).	(Lihat	Syarh	Al-
Mumthi’	‘ala	Zaad	Al-Mustaqni’,	6:7-11).	
	

Ma’asyiral	muslimin	rahimanii	wa	rahimakumullah	…	
	
	

Apa saja hukuman bagi orang 
yang enggan bayar zakat? 

	
1-	Hukuman	bagi	yang	mengingkari	kewajiban	zakat	
Ibnu	Hajar	berkata,	“Adapun	hukum	asal	zakat	adalah	wajib.	
Siapa	yang	menentang	hukum	zakat	ini,	ia	kafir.”	(Fath	Al-Bari,	
3:262)	
2-	Orang	yang	enggan	menunaikan	zakat	dalam	rangka	bakhil	
dan	pelit.	
Orang	 yang	 enggan	 menunaikan	 zakat	 dalam	 keadaan	
meyakini	 wajibnya,	 ia	 adalah	 orang	 fasik	 dan	 akan	
mendapatkan	siksa	yang	pedih	di	akhirat.		
Allah	Ta’ala	berfirman,	

ه# فَب/ش�ر!ه-م! و/الَّذ#ين/ ي/كْنِز-ونَ الذَّه/ب/ و/الْف#ضyةَ و/لَا ي-ن!ف#قُون/ه/ا ف#ي س/بِيلِ اللَّ
اه-ه-م! بِع/ذَابٍ أَل#يمٍ  ي/و!م/ ي-ح!م/ى ع/لَي!ه/ا ف#ي ن/ارِ ج/ه/نyم/ فَت-كْو/ى بِه/ا جِب/
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كُن!ت-م!  أَن!فُسِكُم! فَذُوقُوا م/او/ج-ن-وب-ه-م! و/ظُه-ور-ه-م! ه/ذَا م/ا كَن/ز!ت-م! ل#
 ت/كْنِز-ونَ 

“Dan	orang-orang	yang	menyimpan	emas	dan	perak	dan	tidak	
menafkahkannya	 pada	 jalan	 Allah,	 maka	 beritahukanlah	
kepada	mereka,	(bahwa	mereka	akan	mendapat)	siksa	yang	
pedih,	 pada	 hari	 dipanaskan	 emas	 perak	 itu	 dalam	 neraka	
jahannam,	lalu	dibakar	dengannya	dahi	mereka,	lambung	dan	
punggung	 mereka	 (lalu	 dikatakan)	 kepada	 mereka:	 "Inilah	
harta	bendamu	yang	kamu	simpan	untuk	dirimu	sendiri,	maka	
rasakanlah	sekarang	(akibat	dari)	apa	yang	kamu	simpan	itu."	
(QS.	At-Taubah:	34-35).	
Dari	Abu	Hurairah	 radhiyallahu	 ‘anhu,	Rasulullah	shallallahu	
‘alaihi	wa	sallam	bersabda,	 	“Siapa	saja	yang	memiliki	emas	
atau	perak	tapi	tidak	mengeluarkan	zakatnya	melainkan	pada	
hari	 kiamat	nanti	 akan	dibuatkan	untuknya	 lempengan	dari	
api	neraka,	lalu	dipanaskan	dalam	api	neraka	Jahannam,	lalu	
disetrika	 dahi,	 rusuk	 dan	 punggungnya	 dengan	 lempengan	
tersebut.	 Setiap	 kali	 dingin	 akan	 dipanaskan	 lagi	 dan	
disetrikakan	 kembali	 kepadanya	 pada	 hari	 yang	 ukurannya	
sama	dengan	lima	puluh	ribu	tahun.	Kemudian	ia	mengetahui	
tempat	 kembalinya	 apakah	 ke	 surga	 atau	 ke	 neraka.”	 (HR.	
Muslim,	no.	987)	
	
Demikian	khutbah	pertama	ini.	Semoga	Allah	memberi	taufik	

dan	hidayah.	
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 ه-و/ إِنّ/ه- لمُس!ل#م#ي!ن/ا ل#س/ائ#رِو/ و/لَكُم! ل#ي االلهَ و/اس!ت/غ!ف#ر- ه/ذَا قَو!ل#ي أَقُو!لُ
 الع/ل#ي!م- الس/م#ي!ع-
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Khutbah Kedua 
	

 الأَن!بِي/اءِ ر/اف#أَش! ع/لَى و/السّ/لاَم- و/الصّ/لاَةُ الع/الم#ي!ن/ ر/بِّ اللهِ الحَم!د-
 ع#ي!ن/أَج!م/ و/ص/ح!بِه# آل#ه# و/ع/لَى م-ح/مّ/د� ن/بِيِّن/ا و/المر!س/ل#ي!ن/

 والْفَو/اح#ش/و/ذَر-. ت/ع/الىَ ا#تّ/قُواااللهَ!!  يّ-ه/االنّ/اس- فَي/ااَ:  ب/ع!د- اَمّ/ا
. و/الْج/م/اع/ة# ع/ة#الْج-م! و/ح-ض-و!رِ الطَّاع/ة# و/ح/اف#ظُو!اع/لى/. م/اظَه/ر/و/م/اب/طَن!
. قُد!س#ه# بِم/لاَئ#كَة# ثَنّ/ىو/. بِن/فْسِه# ف#ي!ه# ب/د/أَ بِأَم!رٍ اَم/ر/كُم! االلهَ و/اع!لَم-و!ااَنَّ

 النّ/بِى! ع/لى/ ي-ص/لُّو!نَ كَت/ه-و/م/لاَئ# االلهَ ا#نَّ: قَائ#لاًع/ل#ي!مZا ي/ز/لْ و/لَم! ت/ع/الىَ فَقَالَ
 ت/س!ل#ي!مZا و/س/لّ#م-و!ا آم/ن-و!اص/لُّو!اع/لَي!ه# يّ-ه/االَّذ#ي!ن/ ي/اَ

 إِب!ر/اه#ي!م/ ع/لَى ت/ي!ص/لَّ كَم/ا م-ح/مّ/د� آلِ و/ع/لَى م-ح/مّ/د� ع/لَى ص/لِّ اَللَّه-مّ/
 آلِ و/ع/لَى ح/مّ/د�م- ع/لَى و/ب/ارِك!. م/جِي!د¡ ح/م#ي!د¡ إِنّ/ك/ إِب!ر/اه#ي!م/، آلِ و/ع/لَى

 ح/م#ي!د¡ نّ/ك/إِ إِب!ر/اه#ي!م/، آلِ و/ع/لَى إِب!ر/اه#ي!م/ ع/لَى ب/ار/كْت/ كَم/ا م-ح/مّ/د�
 م/جِي!د¡

 م#ن!ه-م! الأَح!ي/اءِ ؤ!م#ن/ات#و/الم و/المؤ!م#نِي!ن/ و/المس!ل#م/ات# ل#لْم-س!ل#م#ي!ن/ اغْف#ر! الله-مّ/
 الدّ/ع!و/ة# م-جِي!ب- قَرِي!ب¡ س/م#ي!ع¡ إِنّ/ك/ و/الأَم!و/ات#

 إِنّ/ك/ ر/ح!م/ةً لَد-ن!ك/ ن!م# لَن/ا و/ه/ب! ه/د/ي!ت/ن/ا إِذْ ب/ع!د/ قُلُوب/ن/ا ت-زِغْ لَا ر/بّ/ن/ا
 الْو/هّ/اب- أَن!ت/
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 و/الغ#ن/ى و/الع/فَاف/ و/التّ-قَى الهُد/ى ن/س!أَلُك/ إِنّ/ا اللَّه-مّ/

 مyن! س#و/اك/بِفَض!ل#ك/ ع/ ابِح/لاَل#ك/ ع/ن! ح/ر/ام#ك/ و/أَغْنِن/ االلَّه-مy اكْف#ن/

 الدّ-ن!ي/ا خ#ز!ىِ م#ن! و/أَجِر!ن/ا كُلّ#ه/ا الأُم-ورِ ف#ى ع/اق#ب/ت/ن/ا أَح!سِن! اللَّه-مّ/
 الآخ#ر/ة# و/ع/ذَابِ

 و/ص/لَاح- ص/لَاح-ه-م! ه#ف#ي! ل#م/ا و/فّ#قْه-م! اَللَّه-مّ/ أُم-و!رِن/ا، و-لَاةَ أَص!ل#ح! اَللَّه-مّ/
 و/قَرِّب! و/الْم-فْسِد#ي!ن/ سّ-و!ءِال بِطَان/ةَ ع/ن!ه-م! أَب!ع#د! اَللَّه-مّ/ و/الْم-س!ل#م#ي!ن/ اْلإِس!لَامِ

 الْع/الَم#ي!ن/ ر/بّ/ ي/ا و/النّ/اص#ح#ي!ن/ الْخ/ي!رِ أَه!لَ إِلَي!هِم!
 إِم/امZا ل#لْم-تّ/ق#ين/ اج!ع/لْن/او/ أَع!ي-نٍ قُرّ/ةَ و/ذُرِّيّ/ات#ن/ا أَز!و/اجِن/ا م#ن! لَن/ا ه/ب! ر/بّ/ن/ا

 النّ/ارِ ع/ذَاب/ ق#ن/او/ ح/س/ن/ةً الْآخ#ر/ة# و/ف#ي ح/س/ن/ةً الدّ-ن!ي/ا ف#ي آت#ن/ا ر/بّ/ن/ا

 بِإِح!س/ان� ت/بِع/ه-م! م/ن!و و/ص/ح!بِه# آل#ه# و/ع/لَى م-ح/مّ/د� ن/بِيِّن/ا ع/لَى االلهُ و/ص/لَّى
 الدSي!ن ي/و!مِ إِلَى

 الْع/الَم#ي!ن/ ر/بِّ الله الْح/م!د- أَن# د/ع!و/ان/ا و/آخ#ر-
	


